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					RINGKASAN
	Kain perca adalah bahan sisa dari kain-kain bekas yang sudah tidak digunakan. Bukan hanya dari kain bekas yang sudah tidak digunakan, tetapi kain perca tersebut juga bisa menggunakan potongan kain yang diambil salah satu motifnya untuk dijadikan hiasan pada suatu produk.
	Salah satu produk yang dapat dihasilkan dari kain perca tersebut adalah tas, bantalan jarum, dan lain sebagainya. Produk-produk tersebut pada umumnya sering digunakan oleh masyarakat dari segi ekonomi manapun. Kerajinan tangan yang menggunakan perca dengan modifikasi kain flanel ini menggunakan metode praktik. 
	Tujuan dari Program Kreatifitas Mahasiswa Kewirausaahn adalah guna mengasah keterampilan dari tangan-tangan kreatif mahasiswa. Kekreatifan untuk menghasilkan sebuah karya yang bernilai jual dengan memodifikasi segala sesuatu yang tidak memperlukan harga yang mahal. 


















					BAB 1
				PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
	Indonesia adalah negara yang memiliki kerajinan yang unik dan beranekaragam. Dengan masyarakatnya yang cerdas akan memanfaat barang-barang yang mungkin sudah dianggap tidak berguna dan tidak memiliki nilai jual,  melalui tangan-tangan yang kreatif dari para masyarakatnya maka barang yang dianggap tidak memiliki suatu daya guna akan menjadi barang yang bernilai jual tinggi nantinya.
	Dewasa ini banyak mahasiswa yang menggunakan tas yang bisa dikatakan modis. Namun demikian, jarang sekali para remaja khususnya mahasiswa yang menggunakan barang-barang yang terbuat dari kain perca. Jika kain ini dimanfatkan semaksimal mungkin, maka akan memiliki nilai jual yang tidak kalah dengan barang-barang yang mahal.
	Maka dari itu, kami mencoba untuk berinovasi membuat suatu kerajinan tangan dari kain perca yang berkombinasikan dengan kain flenel yang dianggap tidak ketinggalan zaman untuk digunakan. Kerajinan kain perca ini akan menghasilkan suatu produk seperti, tas, hiasan dinding, dan lain sebagainya.
2. Tujuan 
a. Mengenalkan kerajinan kain perca berkombinasi kain flanel kepada remaja.
b. Memanfaatkan barang bekas.
c. Mengasah kemampuan berinovasi.
d. Membuka peluang untuk bewirausaha.
3. Luaran yang diharapkan
a. Munculnya kesadaran masyarakat untuk berinovasi dengan kain perca
b. Lebih menghargai bahwa barang yang dianggap tidak mempunyai nilai guna ternyata bisa bernilai jual tinggi.
c. terbentuknya kewirausahaan kain perca
d. Munculnya inovasi-inovasi dari produk kain perca


BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
Kondisi Umum Lingkungan 
	Semarang adalah salah satu daerah di Jawa Tengah yang terkenal dengan industrinya. Namun demikian, kami melihat dari segi kerajinan tangan sepertinya di daerah Semarang masih sangat minim. Sedangkan di daerah Semarang banyak terdapat berbagai universitas yang dapat dijadikan sebagai lahan bisnis yang menjadikan mahasiswa sebagai sasarannya.
	Jika dilihat dari segi kekretifitasannya, daerah Semarang belum memiliki banyak industri yang berkecimpung dilahan kerajinan tangan khususnya kain perca. Maka dari itu, kami mencoba untuk mengambil peluang tersebut. Dengan adanya inovasi kerajinan yang terbuat dari kain perca ini, diharapkan akan mengambil perhatian masyarakat Semarng khususnya para mahasiswa untuk mencintai produk dari bahan bekas. 
Potensi Sumber Daya
	Sumber daya yang paling pokok dalam hal ini adalah membuat kerajinan tangan dari kain perca dan dapat dikombinasikan dengan kain flanel, contohnya produk tas, bantalan jarum, bross dan lain sebagainya. Sumber Daya ini menggunakan tenaga mahasiswa sendiri yang menginginkan untuk berwirausaha dengan produk ini.
Potensi dan Segmen Pasar
	Peluang kemajuan ini diperkirakan akan besar karena pesaing di daerah Semarang ini sedikit yang membuat kerajinan semacam ini. Melihat dengan banyaknya universitas yang ada di Semarang khususnya untuk para mahasiswa yang dapat dijadikan sebagai sasaran konsumen.
Analisis Ekonomi
a. Konsumen
	Semua orang tentu bisa menggunakan produk ini, karena ekonomis dan modis. Namun demikian, yang lebih dijadikan sasaran untuk konsumen produk ini adalah paara pelajar dan mahasiswa. 
b. Pasokan bahan baku
	Pasokan bahan baku ini dapat dibeli di toko-toko tekstil dan bisa juga menggunakan kain-kain bekas yang masih bisa dijadikan sebagai bahan untuk sebuah karya baik itu tas, bantalan jarum dan lain sebagainya.
					BAB III 
			    METODE PELAKSANAAN
	Usaha yang akan kami bangun ini adalah usaha yang dihasilkan dari ide kreatif untuk membuat kerajinan tangan dari kain perca yang berkombinasi dengan kain flanel. Berikut metode pelaksanaanya.
a. Tahap perancanaan
	Tahapan perencanaan ini, akan merencanakan produk apa yang akan dibuat terlebih dahulu. 
b. Tahap mendesain
	Desain produk dapat didefinisikan sebagai generasi ide, pengembangan konsep, pengujian dan pelaksanaan manufaktur (objek fisik) atau jasa. Desainer produk konsep dan mengevaluasi ide-ide. Pada tahapan mendesain produk, kami akan merancang produk dengan bentuk dan desain seperti apa yang akan dibuat dengan melihat potensi lingkungan yang ada.
c.Tahap mengelolah bahan
	Setelah mendesain, maka langkah selanjutnya adalah menuangkan desain tersebut di atas kain yang akan dikelola untuk dijadikan produk.
d. Tahap pembuatan produk
	Setelah memindahkan desain ke bahan dan mengelola bahan untuk dijadikan sebuah produk, selanjutnya adalah tahapan membuat produk sesuai dengan yang telah direncanakan.









BAB 1V
ANGGARAN BIAYA

1. Kain katun 			@Rp15000 x 10 m		= Rp150000
2. Kain bermotif 		@Rp80000 x 10 lembar	= Rp800000
3. Kain flanel			@Rp10000 x 4 m		=  Rp40000
4. Menyewa mesin jahit	@Rp2000000 x 2 buah	= Rp4000000
5. Menyewa Mesin obras	@Rp2000000 x 1 buah	= Rp3000000
6. Jarum mesin		@Rp5000 x 1 bungkus	= Rp5000
7. Pendedel			@Rp3000 x 1 buah		= Rp3000
8. Jarum tangan		@Rp5000 x 1 bungkus	= Rp5000
9. Jarum pentul		@Rp3000 x 2 bungkus	= Rp6000
10. benang jahit		@Rp2000 x 5 gulung		= Rp10000
11. Benang sulam		@Rp2000 x 10 gulung	= Rp20000
12. Gunting kertas		@Rp5000 x 2 buah		= Rp10000
13. Gunting kain		@Rp10000 x 2 buah		= Rp20000
14. Gunting benang 		@Rp5000 x 2 buah		= Rp10000
15. Kertas karbon		@Rp4000 x 5 buah		= Rp20000
16. Lain- lain			Rp 300000			= Rp300000
				Total				= Rp8399000
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